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ABSTRACT
This study aims to develop learning media for miniature
energy sources of hydroelectric power plants, to determine
the validity and practicality of hydropower media. This
type of research uses the ADDIE development model
(analysis,  design,  development, implementation,
evaluation.) This media was developed and then validated
by the validator, including the validation of media experts
and learning experts. From the results of the validation, the
expert team can find out the feasibility level of the product
made. After obtaining the results of validation, then the
individual trials were carried out and a small group trial

silvinanovinyanti@unja.ac.id

was conducted to determine the practicality of learning
media for mini energy sources from the 4th grade
hydroelectric elementary school. This researcher has
produced a product in the form of a miniature PLTA
energy source learning media with the theme of always
saving energy, sub-themes of energy sources, learning 2,
the contents of the competency learning energy class 1V
SD energy learning. Learning media for PLTA miniature
energy sources developed can be used as learning support
media, research is expected to be carried out in order to
develop a variety of learning media that are more
interesting.

DOl : https://doi.org/10.22437/gentala.v4i2.8454

PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA menekankan pada proses memperoleh pengelaman langsung untuk
mengembangakan kompetensi, agar peserta didik mampu memanfatkan alam sekitar melalui
proses mencari tahu dan menerapkannya. Hal tersebut akan membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahamannya yang lebih mendalam sehingga peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan-kemampuan dalam proses belajar.

Pada Pembelajaran IPA terbagi dari beberapa materi, salah satunya yaitu materi

energi alternatif dan penggunaan nya. Materi tersebut membahas tentang sumber sumber
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energi, sumber energi terdiri dari: matahari, panas bumi, angin dan air. Dalam penyampaian
materi masih banyak ditemukan guru menyampaikan materi tanpa menggunakan media yang
kongkrit dan tepat dengan materi ajarnya, sedangkan dalam materi ini media sangat di
butuhkan agar peserta didik dapat bereksperimen dan mendapatkan pengalaman langsung.

Media merupakan pendukung proses pembelajaran, menurut yamin (2009: 173) media
pembelajaran yang memegang peran tersendiri dalam proses pembelajaran. Hadirnya media
akan membawa suatu konsep perubahan dalam pembelajaran, karena media bagian dari
sumber belajar yang menjadi wahana bagi peserta didik dalam mengembangakan potensi-
potensi serta dapat memahami konsep materi ajar secara menyeluruh dan merata. Hal ini di
dukung oleh Asyar (2012: 11) media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu
yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga
terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif.

Dengan Kehadiran media sangat membantu kegiatan pembelajaran karena dapat
mempermudah dalam penyampaian materi, informasi dan interaksi. Dapat dikatakan bahwah
media pembelajaran sebagai penghubung proses pembelajaran. Dengan adanya media
pembangkit listrik tenaga air siswa lebih tertarik dan fokus pada pembelajaran siswa tidak
merasa bosan dalam proses pembelajaran karena siswa dapat melihat secara langsung proses
pembangkit listrik tenaga air bekerja.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana prosedur pengembangan media miniatur PLTA berbasis kontekstual pada
pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar ?

2. Bagaimana kevalidan produk pengembangan media miniatur PLTA berbasis kontekstual
pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar ?

3. Bagaimanakah kepraktisan produk pengembangan media miniatur PLTA berbasis

kontekstual pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar?

METODE PENELITIAN

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa model ini mudah di pahami
oleh peneliti. Selain itu model ini dikembangkan secara sederhana dan sistematis, alasan
pemilihan metode ADDIE adalah: 1.) model ini meripakan model prosedural, yaitu model
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yang bersipat deskriptif yang menunjukan langkah-langkah yang jelas dan cermat untuk
menghasilkan produk. 2.) Model ADDIE adalah metode yang memberikan kesempatan untuk
melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. 3.)Tahap-
tahap pengembangan dalam model ini sam dengan standar tahap penelitian pengembangan.
4.) Model tersebut cocok unrtuk mengembangkan produk model instruksional/pembelajaran
yang tepat sasaran, efektif dan dinamis dan sangat membantu dalam pengembangan
pembelajaran bagi guru. 5.) Model ADDIE telah digunakan secara luas dan terbukti dapat
memberikan hasil yang layak.

Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu : 1). Analysis, 2). Design, 3).
Development, 4). Implementation dan 5). Evalution. berdasarkan kelima tahap prosedur
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

/ [ Arelyee ]\
[ Evaluate [ Design ]
— «—

||
(owe |

Gambar 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE ( Anglada(Tegeh,dkk, 2014)
Adapun penjelasan dari proses setiap bagian pada model ini adalah sebagai berikut :

Analysis, merupakan proses Pra perencanaan: pemikiran tentang produk (model,
metode, media, bahan ajar) baru yang akan dikembangkang 2. Mengidentifikasi produk yang
sesuai dengan sasaran peserta didk, tujuan belajar. 3. Mengidentifikasi materi pelajaran. 4.
Menfidentifikasi lingkungan belajara dan strategi penyampaian dalam pembelajaran. Design
yaitu 1. Merancang konsep produk baru diatas kertas. 2. Merancang perangakat
pengembangan produk baru. 3. Rancanagan ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran.
4. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk ditulis secara rinci. Development Yaitu
1. Mengembangkan prangkat produk (materi/bahan dan alat) yang diperlukan dalam
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pengembangan. 2. Berbasis pada hasil rancagan produk, pada tahap ini mulai dibuat
produknya (mater/bahan, dan alat) yang sesuai dengan struktur model. 3. Membuar instrumen
untuk mengukur kinerja produk. Implementation yaitu 1. Memulai menggunakan produk baru
dalam pembelajaran atau lingkungan yang nyata. 2. Melihat kembali tujuan-tujuan
pengembangan produk, interaksi antar peserta didik serta menanyakan umpan balik awal
proses evaluasi. Evaluation yaitu 1. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang
kritis. 2. Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk. 3. Mengukur apa yang telah
mampu dicapai oleh sasaran. 4. Mencari informasi apa saja yang dapat membuat peserta
didik mencapai hasil denagn baik.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket tertutup (kuisioner).
Menurut widoyoko (2017:36)”angket tertutup merupakan angket yang jumlah item dan
alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya”. Instrumen ini digunakan untuk melihat kevalidan dan
kepraktisan.

Data yang diperoleh dari validasi produk oleh ahli media dan ahli pembelajaran digunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan
mengelompokkan informasi-informasi berupa validitas, kritik, saran dan tanggapan validator
yang terdapat pada angket. 1. Analisis data validitas

Data hasil validitas yang diperoleh, dianalisis menggunakan skala likert yang dibuat
dalam tabel berikut, selanjutnya dicari persentase nilai dengan menggunakan rumus, sebagai
berikut:

Tabel 3.6 Pedoman penilaian Skor Validasi

Data Kualitatif Skor
Sangat sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup sesuai (CS) 3
Kurang sesuai (KS) 2
Sangat kurang sesua(SKS) 1

sumber: sukardi (2009:146)
Analisis data kuantitatif dalam pengembangan ini adalah dengan rumus

X =iz
N
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Keterangan

X = rata-rata skor tiap komponen
nXx = jumlah skor

N = jumlah indikator yang dinilai

Setelah data kevalidan diperoleh ditetapkan kriteria seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Range persentase dan kriteria kevalidan

No Rerata skor Kategori
1 |>4,2s/d5,0 Sangat valid
2 >3,4s/d 4.2 Valid
3 | >2,6s/d3,4 Kurang valid
4 | >18s/d2,6 Tidak valid
5 |1,0s/d1,8 Sangat tidak valid

Sumber : Widoyoko (2012:112)

Berdasarkan data di atas maka media pemelajaran dapat dikatakan layak jika berada
pada kualitas sangat valid, valid atau kurang valid. Sedangkan untuk penilaian yang
mendapat kualitas tidak valid maka perlu dilakukan perbikan.

2. Analisis angket kepraktisan
Angket kepraktisan diberikan kepada guru dan pesertan didik. Instrumen angket

berpedoman pada penilaian skor menurut pendapat Sukardi.

Tabel 3.8 Pedoman penilaian Skor Kepraktisan

Data kuantitatif Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup setuju (CS) 3
Kurang setuju (KS) 2
Sangat kurang setuju (SKS) 1

Sukardi (2009:146)

Analisis data kuantitatif kepraktisan ini adalah dengan rumus:

X =i
N
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Keretangan

X = rata-rata skor tiap komponen

nXx = jumlah skor

N = jumlah indikator yang dinilai

Tabel 3.9 Range persentase dan kriteria kevalidan

No. Rata-rata skor Kategori
1 > 4,2 s/d 50 Sangat praktis
2 > 34 s/d 4,2 Praktis
3 > 2,6 s/d 34 Kurang praktis
4 > 18 s/d 2,6 Tidak praktis
5 10 sid 1,8 Sangat tidak praktis

Sumber : widoyoko (2012:112)
Berdasarkan data di atas maka media pembelajaran dapat dikatakan layak jika

berada pada kualitas sangat praktis, praktis, atau kurang praktis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bagaimana prosedur pengembangan media miniatur PLTA berbasis kontekstual pada

pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar ?

Proses perencanaan pengembangan media miniatur PLTA berbasis kontekstual pad
pembelajaran IPA kelas IV sekilah dasar dilakukan melalui beberapa tahap yaitu : 1)
Analysis, merupakan proses mengidentifikasi hasil analisis peserta didik, dan analisis
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengembangkan produk. Dalam penelitian ini terdapat
tiga jenis analisis yaitu : analisis kompetensi pada kurikulum, analisis media, analisis
karakteristik peserta didik. 2) Design, Merupakan tahapan kedua dalam proses prosedur
pengembangan mendesain media pembelajaran sumber energi air. Langkah-langkah dalam
mendesain media pembelajaran sumber energi air miniatur pembangkit listrik tenaga air
(PLTA) yaitu : 1) membuat intrumen penilaian media pembelajaran sumber energi air
miniatur PLTA, 2) menentukan muatan pelajaran, Kompetensi Dasar (KD), indikator dan

tujuan pembelajaran, 3) menganalisis karakteristik peserta didik, 4) Pembuatan perencanaan
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pelaksanaan pembelajaran (RPP), 5) Pembuatan rancangan bentuk dan ukuran media
pembelajaran sumber energi air miniatur PLTA. 6) Menentukan bahan yang akan
digunakan Bahan yang digunakan pada pengembangan ini terdiri dari, gergaji, gunting,
solder, cutter, lem korea, cat, jangkar, lem lilin, stik es, meteran, lem paralon, sepaku kecil.
3) Development, yaitu tahapan pembuatan media sesuai dengan rancangan media pada tahap
desain, pengembangan media adalah proses perakitan semua bahan yang di siapkan guna
menjadi miniatur pembangkit listrik tenaga air. 4) Implementation yaitu merupakan langkah
untuk menerapkan media pembelajaran yang sudah dibuat. Pada tahap ini semua di
ujicobakan dilapangan berdasarkan karakteristik siswa di kelas. 5) Evaluation yaitu tahapan
untuk melihat keberhasilan dan kelayakan media. Media yang telah dikembangkan di uji coba
: 1) ahli isi Mata pelajaran, 2) Ahli Desain Pelajaran, 3) Ahli media pembelajaran, 4) Uji
kelompok kecil 5) uji coba lapangan.

Bagaimana kevalidan produk pengembangan media miniatur PLTA Dberbasis
kontekstual pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar ?

Pada tahap ini adalah ada dua validasi yaitu validasi media dan pembelajaran.
Sebelum melakukan uji coba, media pembelajaran sumber energi miniatur pembangkit listrik
tenaga air yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh ahli media.

1) Hasil validasi Ahli Media
Jumlah nilai jawaban respon : 56
Rata-rata :4,0

X =56
T 14
=40
Keretangan
X = rata-rata skor tiap komponen
nXx = jumlah skor
N = jumlah indikator yang dinilai
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Berdasarkan hasil validsi media tahap ketiga diatas diperoleh nilai rata-rata yaitu 4,0 maka
produk ini termasuk dalam kategori “Valid”. hasil validasi media yang dilakukan oleh ahli
dapat dilihat pada lampiran. Validator menyatakan layak untuk diujicobakan tanpa revisi.
2) Ahli pembelajran
Setelah melihat media yang dikembangkan, barulah validator menilai dengan
menggunakan angket yang telah disediakan peneliti. Skor maksimal dari masing-masing soal
adalah 5.
Jumlah nilai jawaban respon : 58
Rata-rata : 4,1

_ 58
T 14
=41
Keretangan
X = rata-rata skor tiap komponen
Yx = jumlah skor
N = jumlah indikator yang dinilai

Berdasarkan hasil validsi ahli pembelajaran diperoleh nilai rata-rata yaitu 4,1 maka produk
ini termasuk dalam kategori “Valid”. hasil validasi pembelajaran yang dilakukan oleh ahli
dapat dilihat pada lampiran. Validator menyatakan layak untuk diujicobakan tanpa revisi.
Bagaimanakah kepraktisan produk pengembangan media miniatur PLTA berbasis

kontekstual pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar ?

Produk yang sudah dikategorikan valid, kemudian diujicobakan pada subjek penelitian, yakni
6 orang siswa dan walikelas IV di SD Negeri 66/1V Telanaipura, Jambi.. Pembelajaran
dilakukan dengan penggunaan media sumber energi miniatur pembangkit listrik tenaga air
(PLTA), telah dikembangkan dan dikatakan valid untuk menunjang proses pembelajaran. Uji
coba ini dilakukan satu kali pertemuan. Dalam pembelajaran peserta didik menggunkan
media pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran tersebut. Menurut

Sukardi (Rifai, 2011:3) “pertimbangan kepraktisan dapat dilihat dalam aspek kemudahan
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penggunaan, dapat digunakan sewaktu-waktu, waktu singkat, cepat, sebagai pengganti atau
variasi serta biaya murah jika hendak menggunakannya”. Setelah dilakukan uji coba media
pembelajaran, selanjutnya dilakukan pengisian angket oleh peserta didik dan guru untuk
mengetahui kepraktisan media tersebut. Wawancara menunjukan bahwa produk yang
dikembangkan memiliki dampak positif terhadap proses pembelajaran. Pada kesempatan ini
membahas tentang tema selalu berhemat energi, subtema sumber energi, peserta didik mudah
menggunakann media tersebut dengan bimbingan guru ataupun secara mandiri, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran sumber energi miniatur pembangkit
listrik tenaga air (PLTA) penggunaannya sangat mudah dan memiliki kemenarikan yang
membuat peserta didik mengeksplorasi kegiatan belajar dengan sebuah percobaan. Media
pembelajaran sumber energi miniatur pembangkit listrik tenaga air mempermudah peserta
didik dalam memperoleh pengetahuan tentang sumber energi. Setelah mendapatkan rata-rata
dari pengisisian angket peserta didik dan guru melihat kepraktisan dari produk yang
dikembangkan peneliti melakukan paparan hasil observasi langsung saat proses
pembelajaran.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 1).
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran sumber
energi miniatur pembangkit listrik tenaga air (PLTA) dengan prosedur pembuatan produk
dari tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi yang
menghasilkan miniatur pembangkit listrik tenaga air. 2).Pada penelitian pengembangan ini
dapat mengetahui kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran sumber energi miniatur
pembangkit listrik tenaga air, dari beberapa validator yang meliputi validator media dan
validator pembelajaran. 3).Berdasarkan penelitian pengembangan ini, dapat diketahui
validitas media pembelajaran sumber energi miniatur pembangkit listrik tenaga air yang
meliputi validasi ahli media dan ahli pembelajaran. Hasil validasi tahap pertama oleh ahli
media diperoleh nilai 40 dengan rata-rata 2,7 yang termasuk dalam kategori “Kurang valid”

dan dilakukan revisi media. Kemudian dilakukan revisi tahap kedua oleh ahli media yaitu
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memperoleh nilai 53 dengan rata-rata 3,7 yang termasuk dalam kategori “Valid”. Revisi
tahap ke tiga oleh ahli media yaitu diperoleh nilai 56 dengan rata-rata 4,0 maka produk ini
termasuk dalam kategori “Valid” dan layak diujicobakan. Hasil validasi ahli pembelajaran
diperoleh nilai yaitu 58 dengan rata-rata 4,1 maka produk ini termasuk dalam kategori
“Valid” dan layak diujicobakan. Dari ujicoba tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa respon
peserta didik dan guru secara menyeluruh terhadap media pembelajaran sumber energi
miniatur pembangkit listrik tenaga air yakni media lebih menarik dan mudah dalam

penggunaannya.

Implikasi
Implikasi dari penelitiandan pengembangan ini adalah:

1.  Media pembelajaran sumber energi miniatur pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
berbasis kontekstual hasil pengembangan dapat digunakan dalam muatan
pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar arena memuat kompetensi dalam
kurikulum 2013 yaitu sumber energi.

2. media pembelajaran sumber energi miniatur Pembangkit Listrik Tenaga Air berbasis
kontekstual dapat membantu guru dalam menyampaikan kompetensi pada pokok
bahasan sumber energi. Selanjutnya media ini juga dapat menarik minat dan motivasi
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajara, hal tersebut berdasarkan

observasi penggunaan dan juga sesuai dengan komentar guru dan peserta didik.
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